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Pemberdayaan Pustakawan Melalui
Training of Trainer:
Literasi Informasi dan Penyusunan Prosedur Kerja

Oleh:
F. Rahayuningsih

Pustakawan Perpustakaan Universitas Sanata Dharma

Email: fr_ranitZmail.usd.ac.id

Abstrak

Globalisasi membawa iklim persaingan yang semakin kuat.
Di semua aspek kehidupan, perusahaan atau lembaga
berlomba mendapatkan keunggulan yang kompetitif
dengan cara menghasilkan produk bermutu, menerapkan
prinsip-prinsip mutu, bergerak secara lebih efektif atas
dasar visi dan misinya dan mengejar daya saing.
Pustakawan  harus memiliki kompetensi dan
profesionalisme di bidangnya. Hal ini sesuai dengan
Undang-undang tentang Perpustakaan Nomor 43 tahun
2007, Standar Nasional Perpustakaan yang dikeluarkan
oleh Perpustakaan Nasional Republik Indonesia, Standar
Nasional Indonesia tentang Perpustakaan yang dikeluarkan
oleh Badan Standardisasi Nasional, juga hadirnya Peraturan
Menteri Pendidikan Nasional Nomor 2 tahun 2008
mengenai standar Tenaga Perpustakaan Sekolah/Madrasah.
Kompetensi yang harus dimiliki pustakawan diantaranya
adalah kompetensi di bidang literasi informasi dan sistem
manajemen mutu khususnya penguasaan prosedur kerja.
Kompetensi literasi informasi akan mampu membentengi
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pustakawan dengan derasnya arus iqfqnnasi yang ada
sebagai dampak globalisasi. Kompetensi sistem manajemen
mutu  khususnya penguasaan prosedur kerja gkan
mengarahkan pustakawan dalam melakukan peke_rjaan
dengan lebih sistematis sehingga mampu mctng!lasﬂkan
produk yang bermutu, menerapkan prinsip-prinsip mutu
demi kepuasan pemustaka dan peningkatan pt?rpustakaar?
secara terus menerus. Namun tidak dipungkiri bahwz? _d!
satu sisi masih banyak perpustakaan yang belum memiliki
pustakawan yang profesional, namun di sisi lain anggaran
perpustakaan untuk pengembangan pustakawan masih
minim. Hal itu harus diatasi dan salah satu hal yang dapa‘_r
dilakukan adalah pemberdayaan pustakawan melalui
kegiatan training of trainers (TOT). Melalui kegiz.itan TOT
diharapkan transfer pengetahuan (knowfedgfz sharmg) antar
pustakawan dapat dilakukan secara lebih efektif dan
efisien. Pustakawan yang telah diberi pelatihan harapannya
dapat melatih pustakawan yang lain selﬁngga transfer
pengetahuan dapat dilakukan dengan lebih cepat, dgpat
menjangkau lebih banyak pustakawan dan dengan biaya
yang lebih ringan.

Kata kunci: Knowledge sharing, Training of Traz‘ner:s,
Literasi  Informasi,  Prosedur  Kerja,
Pemberdayaan Pustakawan

A. Pendahuluan

Pustakawan sebagai bagian dari masyarakat dunia,
tidak dapat dipisahkan dari dampak globalisasi dan pasar
bebas. Rahayuningsih (2013) menyatakan bah\\_fa
“Globalisasi membawa iklim persaingan yang semakin
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kuat. Di semua aspek kehidupan, perusahaan atau lembaga
berlomba mendapatkan keunggulan yang kompetitif
dengan cara menghasilkan produk bermutu, menerapkan
prinsip-prinsip mutu, bergerak secara lebih efektif atas
dasar visi dan misinya dan mengejar daya saing”. Selain
itu hadirnya kesepakatan pasar bebas seperti Asia-
Pacific Economic Community (APEC), dan Masyarakat
Ekonomia Asean dengan AFTA (Asean Free Trade
Agreement) menuntut pustakawan untuk mampu bersaing
secara bebas di pasar global. Pustakawan harus memiliki
kompetensi dan profesionalisme di bidangnya, di
antaranya adalah kompetensi di bidang literasi informasi
dan sistem manajemen mutu Khususnya penguasaan
prosedur kerja. Dua kompetensi ini menjadi penting dalam
menghadapi globalisasi dan pasar bebas. Kompetensi
literasi informasi akan mampu membentengi pustakawan
dengan derasnya arus informasi yang ada sebagai dampak
globalisasi. Kompetensi sistem manajemen  mutu
khususnya penguasaan prosedur kerja akan mengarahkan
pustakawan dalam melakukan pekerjaan dengan lebih
sistematis sehingga mampu menghasilkan produk yang
bermutu, menerapkan prinsip-prinsip mutu demi kepuasan
pemustaka dan peningkatan perpustakaan secara terus
menerus.

Berbicara mengenai tuntutan kompetensi dan
profesionalisme pustakawan, di Indonesia telah diterbitkan
Undang-undang tentang Perpustakaan Nomor 43 tahun
2007, Standar Nasional Perpustakaan oleh Perpustakaan
Nasional Republik Indonesia, Standar Nasional Indonesia
tentang Perpustakaan oleh Badan Standardisasi Nasional,
juga hadirnya Peraturan Menteri Pendidikan Nasional
Nomor 2 tahun 2008 mengenai standar Tenaga
Perpustakaan Sekolah/Madrasah. Di dalam undang-
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undang dan standar tersebut secara tegas mengatur
mengenai kebutuhan dan kompetensi Pustakawan di
berbagai jenis perpustakaan di Indonesia, yang pada
intinya pustakawan harus memiliki kompetenf,l tertentq
untuk menyelenggarakan perpustakaan. T‘L{]llal‘l dari
diterbitkannya standar tersebut tidak lain dan tidak bukan
adalah demi terciptanya kepuasan pemustaka dan adanya
peningkatan perpustakaan secara berkesinambungan.

Namun demikian, tidak dapat dipungkiri bahw.a
kondisi perpustakaan di Indonesia sang_atlah ber‘variaSI.
Sebagai contoh, masih banyak sekolah di Indonesia yang
belum memiliki tenaga profesionalisme dalam pengelolaan
perpustakaan dan  belum memac_iain}_fa anggaran
pengelolaan perpustakaan. Hal itu diakui o?e]’] Wakil
Menteri Bidang Pendidikan Kementerian Pendidikan dan.l
Kebudayaan Musliar Kasim usai membuka secara resmi
Konferensi ke 42 International Association of School
Librarianship (IASL) di Sanur Bali pada tangga} 2’1{
Agustus 2013. Beliau mengatakan ba.hwa‘ “harus dlgkm
jika masih banyak sekolah di Indonesia yang tidak
memiliki  tenaga  profesional dalam  mengelola
perpustakaaln. Selain itu masih banyak sekolah juga yang
belum mengalokasikan dana sekolahnya seban}_’ak 5
persen untuk pengelolahan perpustakaan, 'mula1 dari
pengadaan buku-buku, manajeme:_l _dan mfrastmktqr
perputakaan. (htm:x".-"amusi.0r‘;d;ban\‘«'al;\—selmlahndlw
indonesia-beluni-memiliki-pustakawan-profesional/).

Belum dimilikinya pustakawan yang professional
dan minimnya anggaran yang dimiliki oleh perpustakaan
merupakan kendala yang harus diatasi. Salah satu hal yang
dapat dilakukan adalah pemberdayaan pustazkaw?n melalui
kegiatan training of trainers (TOT). Melalui kegiatan TOT

201419

LL) Siter, 2. Nomer 2,



Arfikel s

diharapkan transfer pengetahuan (knowledge sharing)
antar pustakawan dapat dilakukan secara lebih efektif dan
efisien. Pustakawan yang telah diberi pelatihan
harapannya dapat melatih pustakawan yang lain sehingga
transfer pengetahuan dapat dilakukan dengan lebih cepat
dgpat menjangkau lebih banyak pustakawan dan denga.l;
blaya} yang lebih ringan. Permasalahannya adalah
bagaimana pemberdayaan pustakawan melalui kegiatan
TOT dalam bidang literasi informasi dan penguasaan
prosedur kerja dapat dilakukan di perpustakaan? Pada
bahasan _se!anjutnya akan dipaparkan mengenai transfer
Penget_a}?um melalui fraining of trainers, pengetahuan
literasi informasi dan penguasaan prosedur kerja bagi
p‘ustaklawan serta pemberdayaan pustakawan melalui TOT
literasi informasi dan penguasaan prosedur kerja.

B. Knowledge Sharing Melalui Training of Trainer

1. Knowledge Sharing

Knowledge sharing berasal dari 2 kata, yaitu
kﬁowfedge dan sharing yang secara sederhana dapat
diartikan sebagai kegiatan untuk berbagi pengetahuan
antara individu dengan individu atau sekelompok orang
sehingga semakin banyak orang yang memilil‘:;
pengetahuan tertentu.
Drucker(dalamTobing,2007)http://repository.usu.ac.id/bit
.streams’_l 23456789/23988/4/Chapter®2011.pdfmendefinis
ikan knowledge sebagai informasi yang mengubah
sesuatu atau seseorang, hal itu
terjadiketikainformasitersebutmenjadidasar
untukbertindak,atauketika
informasitersebutmemampukanseseorang
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atauintuisiuntukmengambiltindakan yangberbeda
atautindakanyanglebihefektif daritindakansebelumnya.

Sedangkan knowledgesharing
menurutPasaribu(2009) dalam
hitn://repository.usi.ac.id/bitstream/ 1 23456789/23988/4/C
hapter%2011.pdfdapatdidefinisikan sebagai

kebudayaaninteraksisosial,termasukpertukaranknow!edge

antara  karyawan, pengalaman, dan skillmelalui
keseluruhan departemenatau organisasi, halini
menciptakandasarurnumbahwakebutuhanuntukkctjasama.
Connelly dan Kelloway
(dalamBaharim,2008)mendefinisikanknowledgesharingse
bagai perilakuyang melibatkan pertukaran informasi atau
membantu rekan kerjayang lain.

Kegiatanknowledge sharingdapatberupa
diskusidalamrapat,forum diskusi, fraining, pembentukan
komunitas praktek, bahkan surat, e-mailtelepon, sms,
mengobrol di lapangan tenis atau lagi rehat. Substansi
knowledgeyang ditransferdapatdalambentukyang
lengkapmaupunpartial. Tujuannya agar
potensidanpraktektransfer
knowledgeyangadadapatdisistematisasidan
dioptimalkan(Pasaribu,2009). Dari pemaparan di atas
dapat pula ditarik sebuah pemahaman bahwa kmowledge
sharing sangat mungkin dapat dilakukan melalui
kegiatan training of trainer.

2. Training of Trainer

Training of trainer, atau dalam bahasa Indonesia
adalah pelatihan untuk Pelatih. Definisi secara luasnya
adalah adalah pelatihan yang diperuntukkan bagi orang
yang diharapkan setelah selesai pelatihan mampu menjadi
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pelatih dan mampu mengajarkan materi pelatihan tersebut
kepada , orang lain.(hitp://www.pelatihan-
sdm.nettraining-of-trainer?)

Agar dapat memberikan pelatihan secara eektif
dan efisien, seorang pelatih harus melampau beberapa
tal?apan. Berikut adalah 3 tahapan dari #raining of trainer.,
yaitu antara lain : ' ’

a. Pelatihan ketrampilan melatih (¢raining delivery)

Pelatihan ketrampilan melatih adalah tahapan untuk
memberikan kemampuan penguasaan materi kepada
para trainer agar dapat memberikan pelatihan terhadap
suatu subyek.

b. Pelatihan menyusun langkah atau tahapan melatih
(session design)

Pelatihan menyusun langkah atau tahapan melatih
adalah tahapan yang diberikan kepada para pelatih
agar dapat menyusun dan merancang sebuah materi
pelatihan. Beberapa hal yang harus dapat dilakukan
oleh seorang pelatih adalah sebagai berikut:

1) Identifikasi kebutuhan Training
2) Merumuskan tujuan Training
3) Menyusun Silabus
4) Cara penyajian materi training
5) Membuat metode evaluasi
¢. Pelatihan ketrampilan mendisain kurikulum pelatihan
(curriculum design).

Pelatihan ketrampilan mendisain kurikulum pelatihan
adalah tahapan di mana pelatih diharuskan mampu
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membuat silabus training. Cara membuat silabus
Training adalah sebagai berikut :

1) Tentukan ability yang ingin dicapai

2) Indikator apa yang menandakan tercapainya
ability tersebut?

3) Apa yang perlu diketahui seseorang agar bisa
menguasai ability tersebut?

4) Apa yang perlu dilakukan seseorang agar bisa
menguasai ability tersebut.

5) Susunlah materi tersebut secara urut dan
sistematis.

', Pengetahuan Literasi Informasi Dan Prosedur
Kerja Bagi Pustakawan

1. Literasi informasi

Istilah Literasi Informasi beberapa tahun terakhir
sudah menjadi bagian dalam dunia perpustakaan.
Sudarsono (2007) menyatakan bahwa
konsepinformationliteracy muncul pertama kali di
Amerika.Padatahun1974Paul  Zurkowskimenggunakan
istilahinformation
literacyuntukpertamakalidalammakalahyang diajukannya
kepada U.S.NationalCommission
onlLibrariesandInformation  Science (NCLIS).Sebagai
presiden
datitheInformationindustryAssociation,diamerespon
kecepatan pertumbuhaninformasiyangdapatdikatakanti—
dakterkendaliitu. MenurutZurkowskiseorang
pckcrjamemcrlukankemampuankhususuntukmcnggunak

204403
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an beranekaragamsumber informasi dalam melaksanakan
tugasnya. Orang yang memiliki kemampuan inilah yang
disebutsebagaiorangyanginformation literate. Sementara
dilndonesia,
literasiinformasimulaidikenalkankepadaparapustakawan
padaawaltahun 2000. PerpustakaanNasional RI sejak
tahun 2005 mulai mengenalkanliterasi informasi
kepadapustakawandiperpustakaansekolah,perguruanting
gi danumum melaluiseminardan lokakarya.

Literasi informasi dalam bahasa Indonesia juga

diistilahkan sebagai melek huruf/melek
informasi/kemelekan informasi/keberaksaan
informasi/keberinfor-masian. (Proboyekti, 2009)

menyatakan bahwa Literasi Informasi merupakan
gabungan dari kata Literasi dan Informasi. Informasi
adalah hasil pengolahan data. Informasi adalah
penggabungan data mentah dan memiliki makna.
Sedangkan Literasi berasal dari kata /iterare yang berarti
melek huruf, orang yang melek huruf berarti orang yang
dapat membaca dan menulis.

Secara mudah literasi informasi dapat dimengerti
sebagai suatu kemampuan yang membuat seseorang tahu
kebutuhan informasinya, bagaimana mendapatkan
informasi, menghasilkan informasi sesuai kebutuhan.
American Library Association (ALA) mendefinisikan

literasi informasi adalah “Information literacy is a set of

abilities that enables an individual to “recognize when
information is needed and have the ability to effectively
locate, evaluate, and wuse the needed information".
(ALA, 1989) diakses melalui
http://www.ala.org/acrl/nili/ilit1st.html. Sudarsono, 2007
menyatakan bahwa pada tahun 1987  American
Library Association (ALA) membentuk komisi tentang
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dengantugasmengkajiperaninformasidi
duniapendidikan,bisnis, pemerintahan,
dankehidupansehari-
hari.Komisitersebutjugaditugaskanuntukmerancang
modelagarliterasiinformasidapatmendukung
prosesbelajarpadaseluruhtingkat
pembelajaranbaikformalmaupuninformal.Laporan
akhirpadatahun1989menyimpulkan bahwa:

Information
literatepeoplearethosewhohavelearnedhowtolearn.The
vknow howtolearnbecausetheyknowhowknowledge
isorganized, howtofind
information,andhowtouseinformationinsuchawaythato
therscanlearnfrom

them. Theyarepeoplepreparedforlifelonglearning beca
usetheycanalways
_ffndrheinformam‘onneededforanyraskordecisionarhanaf
(ALA,1989,p.1)

"Orangyangberinformasi
adalahyangtelahbelajarbagaimanabelajar. Merekamengetahu
i

bagaimanaharusbelajarkerenamerekamengetahuiorganisasi
pengetahuan, memahami cara
menemukaninformasi,danmenggunakan/
memanfaatkaninformasisedemikanrupasehingga
pihaklaindapatbelajar darinya.Mereka adalah
orangyangdisiapkanuntukbelajar sepanjang
hayatkarenamerekaselaludapatmenemukaninformasiyangdi
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perlukanuntukmelaksanakan
tugasataumengambilkeputusan”.

Dari definisi tersebut dapat disimpulkan bahwa
literasi informasi adalah suatu kemampuan yang membuat
seseorang mampu mengenali/mengetahui /menyedari kapan
informasi diperlukan dan mampu mengetahui letak
informasi  tersebut mampu mengevaluasinya dan
menggunakan informasi yang diperlukan secara efektif.

Dari pengertian literasi informasi tersebut, terdapat
hal  penting yang dapat dipetik, yaitu bahwa
literasiinformasi memastikan setiap
individumemilikikemampuan intelektualuntukberpikir
kritisdan berargumentasi, serta belajar bagaimana cara
belajar. Itu sebabnya literasi informasi selalu
dikaitkandenganpemelajaranseumurhidup(Zifelonglearning
J-MenurutChanYuenChin, dalam Arsidi (2013) manfaat
dari literasi informasi adalah:

1. Literasi informasi sangatpentinguntuk kesuksesan
belajar seumur hidup.

2. Literasi informasi merupakan kompetensi utama dalam
erainformasi

3.Literasi informasi memberi kontribusi
padaperkembangan pengajaran danpembelajaran.

Dengan memahami pengetahuan literasi informasi
diharapkan pustakawan mampu mengenali/mengetahui
/menyedari kapan informasi diperlukan dan mampu
mengetahui  letak  informasi  tersebut  mampu
mengevaluasinya dan menggunakan informasi yang
diperlukan secara efektif. Pengetahuan literasi informasi
selanjutnya  dapat  ditularkan kepada pengguna
perpustakaan sehingga terciptalah kepuasan pemustaka
dan peningkatan perpustakaan secara terus menerus.

L Siter, Volume 2, Nomor
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Pada dasarnya, setiap lembaga termasuk
perpustakaan melakukan pekerjaan rutin setiap hari. Agar
pekerjaan-pekerjaan tersebut dapat dilakukan dengan baik
maka diperlukan pedoman yang dapat memberikan
tuntunan. Pedoman yang dimaksud adalah prosedur kerja
yang berstandar atau SOP (Standard Operating
Procedure). Prosedur secara sederhana dapat diartikan
sebagai pedoman yang menunjukkan apa yang harus
dilakukan, kapan hal tersebut dilakukan, dan siapa yang
melakukannya.

2. Prosedur Kerja

Prosedur didefiniskkan secara berbeda oleh paa
ahli walaupun maksudnya sama. Isytadi Insani dalam
http://elib.unikom.ac.id/files/disk 1/607/jbptunikompp-gdl-
azzahraelf-30315-9-unikom_a-i.pdf mendefinisikan
prosedur sebagai “dokumen yang berisi instruksi tertulis
yang dibakukan mengenai berbagai proses
penyelenggaraan administrasi perkantoran yang berisi cara
melakukan  pekerjaan, waktu pelaksanaan, tempat
penyelenggaraan dan actor yang berperan dalam kegiatan”.
Sejalan dengan definisi tersebut Pamoedji seperti yang
dikutip oleh Suratno
dalamhttp:/sulut. kemenag.go.id/file/file/kepegawaian/bnot
[341291140.pdf mendefiniskan prosedur kerja adalah
“rangkaian dari suatu tata kerja yang berturut, tahap demi
tahap serta jelas menunjukkan jalan atau arus (flow) yang
harus ditempuh dari mana pekerjaan berasal, kemana
diteruskan dan kapan atau dimana selesainya, dalam rangka
penyelesaian sesuatu bidang pekerjaan/tugas. Prosedur
kerja juga adalah perincian langkah-langkah dari
serangkaian fungsi yang diarahkan untuk mencapai hasil
yang dikehendaki. Dengan kata lain prosedur kerja dapat
diartikan sevagai rincian dinamika mekanisme organisasi”.
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Prosedur menjadi penting bagi perpustakaan karena
dapat berfungsi membantu dalam memberikan pelayanan
kepada orang-orang yang harus dilayani, baik rekan
sekerja, pengguna maupun pemasok secara baik, konsisten,
efektif dan efisien dalam hal:

a. memberikan pedoman / petunjuk bagi staf tentang
suatu prosedur yang harus dilakukan dan melakukan
pelayanan secara prima

b. menghindari adanya tumpang tindih pelaksanaan tugas
kepada staf perpustakaan

c. membantu penelusuran terhadap kesalahan-kesalahan
prosedural dalam memberikan pelayanan orang-orang
yang dilayani

d. menjamin proses pelayanan tetap berjalan dalam
berbagai situasi.

Prosedur adalah acuan kerja yang terstruktur dan
sistematis, sehingga diharapkan prosedur yang disusun
perpustakaan mampu mengoptimalkan kinerja
perpustakaan. Menurut Darmono (2007), secara umum
manfaat prosedur kerja atau SOP perpustakaan adalah
dapat digunakan sebagai:

a. Sarana untuk mengkomunikasikan pelaksanaan suatu
pekerjaan bagi manajemen perpustakaan.

b. Sarana untuk menyimpan pengetahuan dan
perkembangan yang diperoleh oleh perpustakaan.

c. Sarana acuan dalam melakukan penilaian terhadap
proses pekerjaan di perpustakaan.

d. Sarana pelatihan bagi staf yang baru 'sehingga
mengurangi waktu yang terbuang untuk memberikan
pengarahan.
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¢. Sarana untuk mengendalikan dan mengantisipas!
apabila terdapat suatu perubahan sistem di
perpustakaan.

f, Sarana audit sistem informasi perpustakaan.
g. Sarana dokumentasi sistem informasi perpustakaan.

Dengan memahami pengetahuan prosedur diharapkan
pustakawan mampu melakukan pekerjaan dengan lebih
sistematis sehingga mampu menghasilkan produk yang
bermutu, menerapkan prinsip-prinsip mutu demi kepuasan
pemustaka dan peningkatan perpustakaan secara terus
menerus.

D. Pemberdayaan Pustakawan Melalui Training of
Trainer: Literasi Informasi dan Prosedur Kerja

1. Pemberdayaan Pustakawan Melalui Training of
Trainer

Pemberdayaan Sumber Daya  Manusia
(Empowerment of Human Resources) sangat diperlukan
oleh organisasi dalam rangka meningkatkankinerja yang
pada akhirnya digunakan untuk
mewujudkansosokdanprofesionalismeseseorang. Definisi
pemberdayaan secara umum yang diakses dari
hitp://diklat jogiaprov.go.id/v2/download-
materi/catesory/10-diklat-
pimiii?download=33 :pemberdavaan-sumber-daya-

dalam hal wewenang, tanggungjawabmaupun
kemampuan individual yang dimilikinya®.
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PemberdayaanSumber DayaManusia harus  dilakukan
secaraterencana,terarahdanstrategisyang pada akhirnya
dapat digunakan dan diimplementasikan pada unit-
unitkerjaorganisasiyangbersangkutan.
PemberdayaanSumberDayaManusiadimaksud,diimpleme
ntasikan pada suatu organisasi melalui: pemberian
kewenangan yang jelas, pengembangan kompetensi,
pengembangan kepercayaan,
pemanfaatanpeluang, pemberiantanggungjawabdanpengem
bangan
budayaorganisasidanpengembangansalingmendukung.

Seperti yang disampaikan di atas bahwa salah
satu cara untuk memberdayakan sumber daya manusia
adalah dengan pengembangan kompetensi. Perpustakaan
sebagai lembaga yang selalu tumbuh dan berkembang,
juga perlu memberdayakan pustakawannya dengan
mengembangkan kompetensi yang dimiliki
pustakawannya. Sejalan dengan itu Sukwana dalam
(httpAwww.bpad. bantenprov.eo.id/read/article-
detail/berita/80/PEMBERDAYAAN-PERPUSTAKAAN-
UNTUK-MENGEMBANGKAN-MINAT-BACA html)
menyatakan bahwa salah satu upaya dalam mengatasi
permasalahan  perpustakaan adalah ‘“meningkatkan
kualitas dan profesionalitas pengelola perpustakaan;
Pengelola perpustakaan menjadi kunci untuk majunya
perpustakaan sehingga mereka harus ditingkatkan baik
dalam kuantitas maupun kualitas/profesionalitasnya.
Dengan pengelola yang berkualitas diharapkan gerak
maju pemberdayaan dan peningkatan pengelolaan
perpustakaan akan semakin dinamis dan aspiratif dalam
memenuhi harapan para pemustaka/pengguna”.
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Pengembangan kompetensi pustakawan dapat
dilakukan dalam berbagai hal. Dengan merujuk bahwa
dengan memahami pengetahuan literasi informasi
diharapkan pustakawan mampu mengenali/mengetahui
/menyedari kapan informasi diperlukan dan mampu
mengetahui ~ letak  informasi  tersebut ~ mampu
mengevaluasinya dan menggunakan informasi yang
diperlukan secara efektif. Selain itu bahwa dengan
memahami pengetahuan prosedur diharapkan pustakawan
mampu melakukan pekerjaan dengan lebih sistematis
sehingga mampu menghasilkan produk yang bermutu,
menerapkan  prinsip-prinsip mutu demi kepuasan
pemustaka dan peningkatan perpustakaan secara terus
menetus. Maka pengetahuan mengenai literasi informasi
dan penguasaan prosedur kerja sangat penting bagi
pustakawan.

Mengingat pengetahuan mengenai literasi
informasi dan penguasaan prosedur kerja sangat penting
bagi pustakawan, maka dalam tulisan ini, pengembangan
kompetensi yang akan jabarkan adalah kompetensi
literasi informasi dan kompetensi sistem manajemen
mutu  khususnya  penguasaan  prosedur  Kerja.
Pengembangan kompetensi akan didesain melalui
kegiatan Training of trainer, atau pelatihan untuk pelatih.
Pemberdayaan pustakawan melalui training of trainer
harapannya adalah semakin banyak pustakawan yang
memiliki kompetensi literasi informasi dan sistem
manajemen mutu dengan lebih efektif dan efisien, karena
knowledge sharing dapat dilakukan oleh pustakawan
yang telah dilatih.

Keberhasilan sebuah program training of
frainersangat  ditentukan oleh perencanaan yang
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baik.Maka perpustakaan yang akan menyelenggarakan
training of trainerharus menentukan prosedur training
yang harus diikuti, menentukan pelaksanaan (waktu,
tempat, materi, pelatih), serta melakukan evaluasi setelah
program dilaksanakan. Secara menyeluruh rangkaian
training of trainer adalah sebagai berikut:

Menyiapkan para pelatih.

b.  Menyusun dan merancang sebuah materi pelatihan.
1) Identifikasi kebutuhan pelatihan
2) Merumuskan tujuan pelatihan
3) Menyusun silabus pelatihan
4) Cara penyajian materi pelatihan
5) Membuat metode evaluasi

¢. Membuat silabus pelatihan

1) Menentukan kemampuan yang ingin dicapai
2) Menentukan indikator yang ingin dicapai
3) Menyusun materi pelatihan

d.  Melaksanakan pelatihan sesuai waktu yang
ditentukan

e.  Evaluasi hasil dan proses pelatihan

2. Training of Trainer Literasi Informasi

. Training of trainer literasi informasi
dilaksanakan dengan mengikuti langkah-langkah sebagai
berikut:
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Penyiapan pelatih untuk pelaksanaan pelatihan yang
pertama kali dapat dilakukan dengan mengikutkan
minimal 1 pustakawan untuk mengikuti pelatihan
literasi informasi yang diselenggarakan oleh lembaga
training, organisasi profesi atau perpustakaan
tertentu atau dengan mengundang pakar literasi
informasi untuk memberikan pelatihan. Setelah
pustakawan tersebut mengikuti pelatihan, maka
selanjutnya merancang pelatihan bagi pustakawan
yang lainnya.

n, Menyiapkan pelatih

b, Menyusun dan merancang materi pelatihan

1) Identifikasi kebutuhan pelatihan

Identifikasi kebutuhan pelatihan merupakan
tahap awal dalam TOT. Identifikasi kebutuhan
dilakukan untuk menggali kebutuhan terhadap
pelatihan literasi informasi. Identifikasi dapat
dilakukan melalui  wawancara  terhadap
pimpinan atau pustakawan, wawancara ke para
pakar literasi informasi.

2) Merumuskan tujuan pelatihan

Tujuan pelatihan literasi informasi perlu
dirumuskan agar dapat mencapai sasaran yang
diinginkan. Berikut contoh tujuan pelatihan
literasi informasi:

- Tujuan sesi 1 adalah: meningkatkan
pemahaman pustakawan akan literasi
informasi, mengetahui pentingnya literasi
informasi di perpustakaan, mengetahui
model literasi informasi.
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Tujuan sesi 2 adalah: pustakawan mampu
mengenali kebutuhan informasinya,
pustakawan  mampu mencari dan
menemukan sumber informasi baik cetak
maupun non cetak secaa efektif dan efisien,
pustakawan mampu melakukan evaluasi
terhadap sumber informasi.

Tujuan sesi 3 adalah: pustakawan mampu
menggunakan  informasi,  pustakawan
mampu  mempresentasikan  informasi,
pustakawan mampu melakukan evaluasi
proses dan hasil. melakukan analisis sitasi,
pustakawan mampu mengenali plagiarism,
pustakawan mampu menulis artikel dan
mempresentasikan  hasil tulisannya ke
pustakawan lainnya.

3) Menyusun silabus pelatihan

No Tujuan Materi Waktu | Keterangan
(jam)
Sesi 1
1 Meningkatkan pemahaman | Pengertian 2 Teori
pustakawan akan literasi | Literasi
Informasi
2 Mengetahui pentingnya | Pentingnya 1 Teori
informasi di | Literasi
perpustakaan Informasi
3 Mengetahui model literasi | Model 2 Teori
Literasi
Informasi
Sesi 2
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Pustakawan mampu | Mind Teori dan
mengenali kebutuhan | Mapping praktek
informasinya
Pustakawan mampu | Strategi Teori  dan
mencari dan menemukan | penelusuran praktek
sumber  informasi  baik | informasi
cetak maupun non cetak
secaa efektif dan efisien
Pustakawan mampu | Evaluasi Teori  dan
melakukan evaluasi | sumber praktek
terhadap sumber informasi | informasi

Sesi 3
Pustakawan mampu | Analisis Teori  dan
menggunakan informasi Sitasi, praktek

Plagiarisme,

Teknik

Penulisan
Pustakawan mampu | Teknik Teori  dan
mempresentasikan presentasi praktek
informasi
Pustakawan mampu | Evaluasi Teori  dan
melakukan evaluasi proses praktek
dun hasil

1) Cara penyajian materi pelatihan

Metode training of trainer literasi informasi adalah:
presentasi, sharing, praktek. Setelah pelatih memberikan
materi, selanjutnya mengajak
peserta lainnya untuk aktif bersharing mengenai
pengalamannya, dan diakhiri dengan praktek literasi

penjelasan  mengenai

informasi.
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5) Membuat metode evaluasi pelatihan efektif dan efisien 90%
4 Evaluasi terhadap sumber Meningkatnya jumlah
Evaluasi dilakukan dalah 2 tahap yaitu hasil dan proses. informasi pustakawan ~ yang  mampu
Evaluasi mengevaluasi sumber informasi
hasil ,yaituevaluasimengenaibentukhasiIdm'ikc;gi:nl:m = : ' sebesar 60%
trainingyang ita 5 Menggunakan informasi Meningkatnya jumlah tulisan
lakukan.Evaluasiproses,yaituevaluasiyang pustakawan di media sebesar
lebihmengarahpada:caradanproses pelaksanaan  TOT. 20% per tahun
Beberapapertanyaanyang
bisamembantudalamevaluasiprosesadalah: :
Kesulitanapayang dihadapi saat TOT, Apayang harus d. IV_lelaksanakan pelatihan sesuai waktu yang telah
ditingkatkan untukmengerjakanprosesyang Sami seperti ditentukan
ini diwaktuyang akan datang? Pelaksanaan fraining of frainer harus sesuai
] . perencanaan dan disesuaikan den
¢. Membuat silabus pelatihan telah ditentukan. gan anggaran yans
Pada tahapan ini, harus disiapkan mengenai kemampuan e. Evaluasi pelatihan
3873“113 .akan dicapal serta mcykat;)r_*y.ang‘ )“‘!“.‘I” “.“:'I‘i“" Setelah pelaksanaan TOT perlu dilakukan evaluasi
e an]utpya menyusun n_1ater1 pelatihan secara urut dan terhadap hasil dan proses.
sistematis sehingga siap untuk  digunakan  dalam
pelatihan.
Kemampuan l d__l'_;!d-ikumr 3. Training of Trainer Penyusunan Prosedur Kerja
Pemahanan literasi informasi Juml'ah peserta yang mampu ’ Training of trainer penyusunan prosedur kerja
mcuj_clusk;m. hl.cr‘n,l-u‘lnlun'_nasu dllqksanakan dengan mengikuti langkah-langkah sebagai
pentingnya literasi informasi dan berikut:
model literasi informasi sebesar . -
'?5%L OB AAUEIHS a. Menyiapkan pelatih
2 Mengenali kebutuhan Jumlah peserta yang mampu Penyiapan pelatih untuk pelaksanaan pelatihan yang
informasi menggunakan “mind mapping” pertama kali dapat dilakukan dengan mengikutkan
75% i minimal 1 pustakawan untuk mengikuti pelatihan
Mencari dan menemukan Jumlah peserta yang mampu penyusunan prosedur kerja yang diselenggarakan oleh
sumber informasi baik cetak memanfaatkan strategi lembaga training, organisasi profesi atau perpustakaan
maupun _non _cetak secaa penelusuran _informasi sebesar tertentu atau dengan mengundang pakar manajemen
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untuk memberikan pelatihan. Setelah pustakawan
tersebut mengikuti pelatihan, maka selanjutnya
merancang pelatihan bagi pustakawan yang lainnya.

Menyusun dan merancang materi pelatihan
1) Identifikasi kebutuhan pelatihan

Identifikasi kebutuhan pelatihan merupakan tahap
awal dalam TOT. Identifikasi kebutuhan dilakukan
untuk menggali kebutuhan terhadap pelatihan
penyusunan prosedur kerja. Identifikasi dapat
dilakukan melalui wawancara terhadap pimpinan
atau pustakawan, wawancara ke para pakar
manajemen.

2) Merumuskan tujuan pelatihan

Tujuan pelatihan literasi informasi  perlu
dirumuskan agar dapat mencapal sasaran yang
diinginkan. Berikut contoh tujuan pelatihan
penyusunan prosedur kerja:

[

-Tujuan sesi 1 adalah: meningkatkan
pemahaman pustakawan akan prosedur kerja,
mengetahui pentingnya prosedur kerja di
perpustakaan, mengetahui langkah dan format
penyusunan prosedur kerja.

Tujuan sesi 2 adalah: pustakawan mampu
menganalisis  kebutuhan  prosedur kerja,
pustakawan mampu menyusun prosedur kerja.
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3) Menyusun silabus pelatihan
No Tujuan Materi Waktu | Keterangan |
(jam)
. Sesi 1
1 Meningkatkan Pengertian 1 Teori
pemahaman pustakawan | Prosedur Kerja
akan prosedur kerja
) Mengetahui pentingnya | Pentingnya | Teori
prosedur  kerja di | Prosedur Kerja
perpustakaan
3 Mengetahui langkah | Langkah  dan | 2 Teori
dan format penyusunan | Format
prosedur kerja Penyusunan
Prosedur Kerja
Sesi 2 I
1 Pustakawr?\n mampu | Analisis 2 Praktek
menganalisis kebutuhan | Kebutuhan
prosedur kerja Pengembangan
_ Prosedur Kerja
2 Pustakawan mampu | Penyusunan 2 Praktek
menyusun prosedur | Prosedur Kerja
kerja
4) Cara penyajian materi pelatihan
Metode training of trainer penyusunan
prosedur kerja adalah: presentasi, sharing,
pral_ctck. Setelah  pelatih  memberikan
pen Jelaisan mengenai materi, selanjutnya
mengaj gk peserta lainnya untuk  aktif
bfarshe.ir.m g mengenai pengalamannya, dan
diakhiri dquan praktek analisis kebutuhan
prosedur Kerja dan penyusunan prosedur kerja.
5) Membuat metode evaluasi pelatihan
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Evaluasi dilakukan dalah 2 tahap yaitu hasil

dan proses.

Evaluasi

hasil,yaituevaluasimengenaibentukhasildarik

egiatanfrainingyang

kita

lakukan.Evaluasiproses,yaituevaluasiyang
lebihmengarahpada:caradanproses
pelaksanaan TOT. Beberapapertanyaanyang
bisamembantudalamevaluasiprosesadalah:
Kesulitanapayang  dihadapi  saat TOT,

Apayang harus

ditingkatkan

untukmengerjakanprosesyang sama seperti ini
diwaktuyang akan datang?

Membuat silabus pelatihan

Pada tahapan ini, harus disiapkan. mengenai
kemampuan yang akan dicapai serta indikator yang

akan dicapai. Selanjuinya

menyusun materi

pelatihan secara urut dan sistematis sehingga siap
untuk digunakan dalam pelatihan.

Kemampuan

Indikator

Pemahanan prosedur kerja

Jumlah peserta yang mampu
menjelaskan prosedur kerja,
pentingnya prosedur kerja,
format dan langkah
menyusun prosedur  kerja
sebesar 75%

Analisis kebutuhan prosedur

Jumlah peserta yang mampu

j isi kebutuhan
kerja menganalisis
J prosedur kerja 75%
3 Menyusun prosedur kerja Jumlah peserta yang mampu

menyusun  prosedur  ketja
50%
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d. Melaksanakan pelatihan sesuai waktu yang telah
ditentukan

Pelaksanaan training of trainer harus sesuai
perencanaan dan disesuaikan dengan anggaran
yang telah ditentukan.

e. Evaluasi pelatihan

Setelah pelaksanaan TOT perlu dilakukan evaluasi
terhadap hasil dan proses.

E. Penutup

Begitu pentingnya pemberdayaan pustakawan
demi peningkatan kompetensi dan profesionalisme
pustakawan. Di era global ini, di mana informasi dapat
diakses di mana saja, kapan saja dan oleh siapa saja,
maka pustakawan perlu membentengi diri dengan
pengetahuan literasi informasi. Selain itu persingan yang
semakin ketat di dunia perpustakaan karena hadirnya
pasar bebas juga menuntut pustakawan untuk menguasai
sistem manajemen mutu khususnya mampu menyusun
prosedur kerja sehingga pelaksanaan kerja dapat
dilakukan secara sistematis sehingga menghasilkan
produk yang bermutu demi kepuasan pemustaka dan
peningkatan terus menerus mutu perpustakaan.

Hadirnya program training of trainer harus
dimanfaatkan oleh pustakawan agar dapat meningkatkan
kompetensi dengan efektif dan efisien. Pustakawan dapat
mendesain program pelatihan untuk pustakawan yang
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lain setelah mendapatkan pengetahuan melalul TOT,
Harapannya pustakawan Indonesin  semakin - siap
menghadapi globalisasi dan pasar bebny
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